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Abstrak

Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) merupakan fungi tanah yang dapat mengakselerasi suksesi vegetasi pada lahan-lahan rusak dan
terdegradasi. Kehadiran tumbuhan adaptif di lahan-lahan pascatambang didukung oleh keberadaan FMA dalam tanah. Simbiosis
FMA dengan perakaran tumbuhan adaptif masih terbatas di lahan pascatambang emas. Studi ini dilakukan pada lahan
pasacatambang emas, Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara pada Bulan April-Mei 2019. Sampel akar setiap tumbuhan diambil
kemudian dicuci bersih. Akar-akar diwarnai menggunakan trypan blue 0.05%. Hasil riset menujukkan bahwa struktur FMA
mengkolonisasi perakaran 13 jenis tumbuhan adaptif. Struktur FMA tersebut adalah hifa internal, hifa eksternal, vesikula dan hifa
coil. Rata-rata kolonisasi adalah 80,54 % dengan kisaran 25-92%. Jenis Eupatorium odoratum memiliki kolonisasi tertinggi yakni
92,59%. Kolonisasi FMA pada perakaran tumbuhan adaptif menunjukkan bahwa keberadaan FMA sangat vital atau memegang
peran penting bagi keberlangsungan hidup tumbuhan adaptif pada lahan pascatambang emas.

Kata Kunci: Hifa internal; simbiosis fungi mikoriza arbuskula; suksesi; Sulawesi Tenggara

1. Pendahuluan

Fungi mikroriza Arbuskula (FMA) merupakan jenis fungi dari Gloromycota yang bersimbiosis dengan 97% family
tanaman darat pada beragam eksosistem [1]. Simbiosis ini bersifat mutualisme atau saling menguntungkan. FMA
memperoleh sumber energi dari tanaman melalui eksudat akar hasil fotosintesis tanaman. FMA membantu
keberhasilan hidup dan pertumbuhan tumbuhan melalui serapan hara dan air, serta melindungi tanaman dari cekaman
lingkungan biotik dan abiotik [2]-[4]. Selain itu, FMA juga memfasilitasi suskesi vegetasi pada lahan atau hutan yang
rusak. Salah satu lahan terdegradasi adalah lahan pascatambang emas

Simbiosis FMA dengan tumbuhan pioner pada lahan pascatambang emas di Indonesia telah dilaporkan. FMA
bersimbiosis dengan vegetasi pada lahan tailing emas di Timika Papua [5], Lombok NTB [6] dan Mandailing Natal
Sumatera Utara [7] juga di Afrika Selatan [8]. Studi yang sama di lahan pascatambang emas di wilayah Sulawesi Tenggara
belum dilakukan. Beberapa jenis tumbuhan yang dilaporkan terkolonisasi FMA diantaranya Duabanga moluccana,
Paraserianthes falcataria, and Erythrina orientalis, Asclepias fruticosa L., Asparagus laricinus, Cynodon dactylon,
Ficus adenosperma, Brachiaria sp, Amomum sp., Bidens pilosa dan Musaenda frondosa [5],[6],[9]. T ujuan penelitian
ini adalah mengetahui simbiosis FMA dengan perakaran tumbuhan pioneer di lahan tailing emas di PT. Panca Logam
Makmur, Bombana Sulawesi Tenggara. Simbiosis yang dimaksud pada penelitian ini adalah kolonisasi FMA pada
perkakaran tanaman yang ditandai dengan struktur FMA di akar.
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2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Lokasi
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan pascatambang emas rakyat di Kabupaten Bombana Provinsi Sulawesi

Tenggara pada bulan April-Mei 2019. Pengamatan kolonisasi akar dilakukan di Laboratorium Asosiasi Mikoriza
Indonesia Cabang Sulawesi Tenggara, Kendari. Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel akar

2.2. Sampling dan Persiapan Material Akar

Sampel akar diambil dari 13 tumbuhan adaptif yang berada di tailing emas PT. Panca Logam Makmur, Kabupaten
Bombana Provinsi Sulawesi Tenggara. Setiap contoh akar dari masing-masing tumbuhan dimasukkan ke tabung film
yang berisi alkohol 70% dan diberi nama tumbuhan setiap titik atau plot.

2.3. Kolonisasi FMA

Sampel akar dibersihkan dan diawetkan dalam larutan alkohol 70%. Kolonisasi FMA dilakukan menurut metode
Brundrett et al. 1996 menggunakan triphan blue. Kolonisasi FMA pada akar dihitung dengan rumus : [ bid pandang
bermikoriza/ X total bidang pandang yang diamati] x 100% [10].

3. Hasil dan Pembahasan

FMA mengkolonisasi perakaran 13 jenis tumbuhan adaptif pada lahan pascatambang emas di Bombana, Sulawesi
Tenggara. Struktur FMA yang ditemukan di perakaran tumbuhan adalah hifa internal> hifa coil> vesikula>hifa
eksternal (Tabel 1). Rata-rata kolonisasi adalah 80,54% dengan kisaran 25-92%. Jenis Eupatorium odoratum
memiliki kolonisasi tertinggi yakni 92,59%.
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Tabel 1. Kolonisasi FMA dan proporsi struktur FMA pada perakaran tumbuhan pioneer lahan pascatambang emas

Proporsi struktur FMA (%)

No Jenis Kolonisasi (%)
HI HE VE AR HC
1 Paspalum conjugatum 84.4 55.6 0.0 18.5 0.0 25.9
2 Colopogonium 92.0 60.9 4.3 13.0 0.0 21.7
3 Leptodoa 91.3 69.0 2.4 0.0 0.0 28.6
4 Polygala cinensis 78.9 60.0 0.0 26.7 0.0 13.3
5 Melochia 90.0 26.7 17.8 333 0.0 222
6 Lesspedeza sp. 66.7 40.0 10.0 10.0 0.0 40.0
7 Eupatorium odoratum 92.6 72.0 0.0 0.0 0.0 28.0
8 Phylantus urgatus 87.0 60.0 5.0 15.0 0.0 20.0
9 Imperata cylindrica 91.3 61.9 14.3 14.3 0.0 9.5
10  Sporobius 25.0 100.0 0.0 0.0 0.0 0.0
11 Chyperus ratundus 70.0 85.7 0.0 14.3 0.0 0.0
12 Mimosa pudica 87.5 95.2 4.8 0.0 0.0 0.0
13 Aeschynomene indica 90.3 67.9 10.7 0.0 0.0 21.4
80.5 65.8 53 11.2 0.0 17.7

Secara umum, tumbuhan adaptif bersimbiosis dengan FMA dibuktikan dengan ditemukannya struktur FMA pada
perakaran tumbuhan. Kolonisasi FMA pada perakaran tumbuhan adaptif menunjukkan bahwa keberadaan FMA
sangat vital atau memegang peran penting bagi keberlangsungan hidup tumbuhan adaptif pada lahan pascatambang
emas. Berbagai studi melaporkan bahwa keberadaan FMA dapat mengakselerasi suksesi vegetasi alami pada
berbagai kondisi lahan pasca tambang emas di dunia diantaranya di Indonesia [5,6], dan Afrika Selatan [8]-[9].
[11] melaporkan bahwa FMA merupakan komponen penting dalam restorasi ekosistem hutan terdegradasi.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil studi di wilayah lain. [6] melaporkan bahwa Glomus aggregatum
Glomus geosporum, dan Glomus mossaeae bersimbiosis dengan Duabanga moluccana, Paraserianthes
falcataria, dan Erythrina orientalis di Kecamatan Sekotong-Lombok Barat. Akar Asclepias fruticosa L., dan
Asparagus laricinus Burch merupakan kolonisasi tertinggi pada lahan revegetasi tailing emas dan uranium di Afrika
Selatan [8] Akar rumput, Cynodon dactylon terkolonisasi FMA dan vesikula di akar sebagai tempat sequestrasi logam
dan naucleotida [9]. FMA ditemukan pada tailing emas di Timika pada tumbuhan Ficus adenosperma, Brachiaria sp,
Amomum sp., Bidens pilosa dan Musaenda frondosa [5].

Pada penelitian ini, struktur FMA yang umum ditemukan adalah hifa internal> hifa coil> vesikula>hifa eksternal.
Setiap struktur FMA memiliki peran dan fungsi yang berbeda. Hifa internal berfungsi sebagai organ transfer hara dari
hifa eksternal ke tanaman. Hifa eksternal berperan sebagai organ FMA yang menyerap unsur hara dan air yang
dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu, hifa ekternal juga dapat menjadi media untuk menyimpan logam berat sehingga
tumbuhan tidak mengalami keracunan serta memperbaiki struktur tanah [12]-[13].

4. Kesimpulan

Tumbuhan adaptif lahan pascatambang emas di Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara bersimbiosis dengan
fungi mikoriza arbuskula yang dibuktikan dengan struktur FMA pada perakaran tumbuhan adaptif.
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